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ABSTRAK 
 
Nama : Dian Firajullah 
Nim  : 60600112086 
Judul :Estimasi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dengan menggunakan 
Full Information Maximum Likelihood (FIML) 
 
 
Metode Full Information Maximum Likelihood (FIML) merupakan metode 
estimasi parameter menggunakan metode maksimum likelihood dengan 
memperhatikan seluruh informasi dalam sistem persamaan simultan, yaitu seluruh 
persamaan diperhitungkan bersama dan ditaksir secara simultan dengan 
memperhatikan batasan dari persamaan lain dalam model. Produk Domestik Regional 
Bruto didefinisikan sebagai jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit 
usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan jumlah seluruh nilai barang dan jasa 
akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi di suatu wilayah.Produk Domestik 
Regional Bruto dapat digunakan sebagai indikator untuk mengukur perkembangan 
ekonomi suatu wilayah. Berdasarkan hasil estimasi yang dilakukan  dengan 
menggunakan metode FIML  dapat disimpulkan dari PDRB yaitu 
                 , konsumsi rumah tangga yaitu                      dan 
investasi yaitu                  . Dengan               dan            
maka H0 ditolak, artinya PDRB sangat berpengaruh signifikan terhadap konsumsi dan 
investasi. 
 
Kata Kunci : estimasi, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Full 
Information Maximum Likelihood (FIML) 
 
 
 
 
 
 
xiv 
 
ABSTRACK 
 
Nama : Dian Firajullah 
Nim  : 60600112086 
Judul :Estimated Gross Regional Domestic Product (GRDP) using Full 
Information Maximum Likelihood (FIML) 
 
 
Full Information Maximum Likelihood (FIML) method is a parameter 
estimation using likelihood maximum method by observing all the information into 
simultaneous equation system, which all the equation have to be calculated and 
measured by simultaneous which consider limitation of other equation into the model. 
Definition of Gross Regional Domestic Product is the amount of added value that 
produced by all the business unit in a district, wether Gross Regional Domestic 
Product is the amount of all the value of last goods services that produced by all the 
economy unit in a district. Gross Regional Domestic Product can be used as indicator 
for measuring the economic progess of the district. Based one the result of estimation 
that using FIML method, can be concluded from GRDP is 4272090586953.922, 
household consumption is 243725161848665.125 and investation is 
2065935915597.395. Which p-value 0.004 dan alpha 0.005 therefore H0 is rejected, it 
means GRDP very significant to consumption and investation. 
 
Keywords : estimated, Gross Regional Domestic Product (GRDP) dan Full 
Information Maximum Likelihood (FIML) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dengan melewati tahap-tahap tertentu sebelum mencapai tingkat yang 
tertinggi. Pembangunan ekonomi juga harus ditandai dengan perubahan dalam 
struktur sosial dan sikap mental masyarakat.Untuk mencapai tingkat kemakmuran 
suatu daerah dibutuhkan pertumbuhan ekonomi yang dinamis, yaitu suatau keadaan 
yang menggambarkan peningkatan produk domestik regional bruto dari suatu 
daerah.Tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan dengan tingginya 
nilai PDRB menunjukkan bahwa daerah tersebut mengalami kemajuan dalam 
perekonomian. 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan total nilai produksi 
barang dan jasa pada suatu daerah dalam periode tertentu, dengan tujuan untuk 
mengukur kesehatan ekonomi suatu daerah dan memiliki peran untuk menentukan 
kebijakan pembangunan ekonomi suatu daerah.  
PDRB dihitung dalam dua cara, yaitu atas dasar harga berlaku dan atas dasar 
harga konstan. Dalam menghitung PDRB atas dasar harga berlaku menggunakan 
harga barang dan jasa tahun berjalan, sedangkan pada PDRB atas dasar harga konstan 
menggunakan harga pada suatu tahun tertentu (tahun dasar). 
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Ada tiga pendekatan yang cukup kerap digunakan dalam melakukan suatu 
penelitian yaitu pendekatan produksi, pendekatan pendapatan dan pendekatan 
pengeluaran.Pada skripsi ini menggunakan pendekatan pengeluaran untuk 
menghitung produksi wilayah dari sisi pengeluaran masyarakat untuk membeli 
barang dan jasa bagi memenuhi kebutuhannya.Jenis-jenis pengeluaran dalam 
perekonomian terdiri atas konsumsi rumah tangga, investasi, pengeluaran pemerintah 
dan selisih antara ekspor dan impor. 
Firman Allah dalam Q.S.Al-Luqman ayat 34 adalah sebagai berikut :  
                           
                      
       
Terjemahnya : 
“ Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari Kiamat; 
dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan 
tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya 
besokdan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana Dia akan mati. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.1 
 
Maksud dari ayat tersebut adalah kita sebagai manusia tidak tau pasti kapan 
datangnya hari Kiamat, namun dalam ayat ini Allah telah memerintahkan kita untuk 
                                                          
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Jakarta: CV Penerbit J-ART, 
1971). 
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berusaha dan memanfaatkan sebagaimana yang diberikan Allah Swt kepada kita. 
Berusaha disini maksudnya seperti berinvestasi dengan hasil apa yang kita peroleh 
agar kehidupan kita kedepannya sejahtera (dalam hal ini secara ekonomi) yang baik 
dan tidak meninggalkan kesusahan secara ekonomi. Dengan menikmati semua yang 
diberikan oleh Allah Swt di dunia kita tidak boleh melupakan akhirat, karena 
bagaimanapun kita akan kembali kepada-Nya dan dunia hanya sementara bagi kita. 
Metode Full Information Maximum Likelihood (FIML) merupakan metode 
estimasi parameter menggunakan metode maksimum likelihood dengan 
memperhatikan seluruh informasi dalam sistem persamaan simultan, yaitu seluruh 
persamaan diperhitungkan bersama dan ditaksir secara simultan dengan 
memperhatikan batasan dari persamaan lain dalam model.
2
 
Persamaan simultan merupakan dua atau lebih persamaan yang dijadikan 
dalam satu sistem dan diselesaikan secara bersamaan didalam sistem tersebut.Salah 
satu metode yang dapat digunakan untuk memperoleh nilai estimasi parameter dari 
model persamaan tunggal adalah metode Kuadrat Terkecil Biasa (Ordinary Least 
Squares – OLS). Dibawah asumsi           , maka penaksir yang diperoleh 
dengan metode OLS akan bersifat Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Namun, 
karena pada model persamaan simultan terjadi hubungan dua arah yang 
mengakibatkan adanya korelasi antara variabel bebas dengan galat atau           , 
maka metode OLS ini tidak dapat digunakan pada sistem persamaan simultan. Hal ini 
                                                          
2Septiana, Eka, “Aplikasi Metode Full Information Maximum Likelihood (FIML) Pada 
Penyelesaian Sistem Persamaan Simultan”. ISBN:978-979-16353-9-4(9 November 2013),h.63 
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dikarenakan metode OLS tidak mampu memberikan penaksir yang bersifat tak bias 
serta konsisten. Oleh karena itu, pada persamaan simultan perlu metode khusus untuk 
memperoleh penaksir parameter yang bersifat tak bias dan juga konsisten.
3
 
Ada dua pendekatan untuk mengestimasi parameter pada sistem persamaan 
simultan.Pertama, metode persamaan tunggal atau yang dikenal sebagai metode 
informasi terbatas (Limited Information Methods) contohnya kuadrat terkecil tak 
langsung (Indirect Least Squares - ILS), kuadrat terkecil dua-tahap (Two-stage Least 
Squares - 2SLS), dan Limited Information Maximum Likelihood - LIML.Kedua, 
metode sistem (System Methods) yang dikenal sebagai metode informasi penuh (Full 
Information Methods) contohnya kuadrat terkecil tiga-tahap (Three-stage Least 
Squares - 3SLS) dan Full Information Maximum Likelihood – FIML.4 
Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa terdapat dua metode untuk menaksir 
parameter pada model persamaan simultan, yaitu metode persamaan tunggal dan 
metode sistem.Lebih lanjut, sebelum melakukan penaksiran diperlukan adanya suatu 
identifikasi model. Identifikasi model bertujuan untuk menentukkan apakah suatu 
model persamaan simultan dapat dilakukan penaksiran dan mengetahui metode 
penaksiran apa yang digunakan pada persamaan simultan.  
                                                          
3
Romika, Ipa. “Estimasi parameter pada sistem Persamaan simultan dengan metode  Limited 
information maximum likelihood (liml)”. (Universitas Diponegoro, 2009) 
4
Romika, Ipa. “Estimasi parameter pada sistem Persamaan simultan dengan metode  Limited 
information maximum likelihood (liml)”. (Universitas Diponegoro, 2009) 
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Jika sistem persamaan exactly identified metode pendugaan yang paling 
sesuai adalah Inderect Least Square (ILS), sedangkan jika overidentified, metode 
yang sesuai antara lain Two-Stage Least Square (2SLS), Three-Stage Least 
Squares(3SLS), Limited Information Maximum Likelihood (LIML), atau Full 
Information Maximum Likelihood (FIML).
5
 
 Aplikasi Metode Full Infomation Maximum Likelihood (FIML) Pada 
Penyelesaian Sistem Persamaan Simultan yang diteliti oleh Eka Septiana dan Retno 
Subekti maka peneliti ingin melakukan penelitian di Badan Pusat Statistik (BPS) 
Sulawesi Selatan dengan mengambil studi kasus investasi dan konsumsi rumah 
tangga. Dengan tujuan untuk mengetahui berapa besar nilai estimasi parameter pada 
penyelesaian sistem persaman simultan dengan menggunakan FIML. Berdasarkan 
latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
ekonometrika dengan Judul “Estimasi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Dengan MenggunakanFull Information Maximum Likelihood (FIML)“. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok permasalahan 
dalam penelitian ini yaitu berapa  besar nilai estimasi produk domestik regional 
bruto dengan menggunakan  metode Full Information Maximum Likelihood 
(FIML)? 
 
                                                          
5
Herjanto, Eddy. Manajemen Operasi Edisi Ketiga. (Grasindo: Jakarta) h. 109 
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C. Tujuan  
Berdasarkan dari rumusan masalah diatas, maka adapun tujuan penelitian 
ini yaitu untuk mengetahui  besar nilai estimasi produk domestik regional bruto 
dengan menggunakan  metode Full Information Maximum Likelihood (FIML). 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi penulis; 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 
sarana untuk mengaplikasikan pengetahuan setelah diperoleh dengan 
menyelesaikan sistem persamaan simultan dengan mengaplikasikan metode 
Full Information Maximum Likelihood(FIML). 
2. Bagi pembaca 
Bagi pembaca, sebagai bahan bacaan diperpustakaan atau sumber data bagi 
peneliti-peneliti lainnya yang memerlukan masukan berupa data atau 
pengembangan penelitian dengan judul yang sama demi kesempurnaan 
penelitian ini. 
E. Batasan Penelitian 
Untuk membatasi batasan masalah agar tetap sesuai dengan yang 
dimaksud, maka peneliti memberikan batasan yaitu hanya menggunakan model 
persamaan simultan pada data PDRB yaitu investasi dan konsumsi rumah tangga 
di Sulawesi Selatan. 
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F. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar, sistematika penulisampada proposal  ini dibagi menjadi 
tiga bagian, yaitu : 
1. Pendahuluan  
Bagian awal terdiri dari sampul, judul, persetujuan pembimbing, pengesahan, 
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel. 
2. Bagian isi 
Bagian isi terdiri atas : 
BAB I Pendahuluan 
  Merupakan pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang 
masalah, dimana pada latar belakang masalah ini membahas tentang alasan 
mengangkat topik ini, rumusan masalah, tujuan penulisan proposal ini 
berisikan tentang tujuan membahas topik ini, manfaat penelitian, batasan 
masalah dan sistematika pembahasan. 
BAB II Kajian Pustaka  
  Pada bab ini membahas mengenai kajian teori yang berhubungan 
dengan permasalahan dalam penelitian yaitu tentang menyelesaikan sistem 
persamaan simultan dengan menggunakan metode Full Information Maximum 
Likelihood (FIML) pada studi kasus PDRB, Konsumsi Rumah Tangga, dan 
Investasi.  
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BAB III Metodelogi Penelitian 
Membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian, waktu dan 
lokasi penelitian, sumber data dan instrument penelitian, metode 
pengumpulan data dan analisis data. 
 BAB IV Hasil dan Pembahasan 
Membahas tentang hasil penelitian, langkah-langkah estimasi 
parameter dengan menggunakan metode Full Information Maximum 
Likelihood, serta pembahasan tentang analisis penelitian dengan 
menggunakan program R. 
 BAB V Penutup 
  Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran. 
3. Bagian akhir tugas akhir. 
Bagian akhir tugas akhir ini bersisi daftar pustaka sebagai acuan dan 
lampiran-lampiran yang mendukung.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Ekonometrika merupakan bagian dari ilmu ekonomi yang menggunakan 
alat analisis matematika dan statistika dalam menganalisis masalah ekonomi 
secara kuatitatif data empiris. Sebagaimana dijelaskan oleh Gujarati, Damondar 
(1988: 1), bahwa ekonometrika merupakan hasil dari suatu pandangan khusus 
atas peranan ilmu ekonomi, terdiri dari penarapan statistika matematik atas data 
ekonomi untuk memberikan dukungan empiris untuk model yang disusun dengan 
ilmu ekonomi matematis dan untuk memperoleh hasil dalam angka (numerical 
result). Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa ekonometrika merupakan 
ilmu yang digunakan dalam permasalahan ekonomi yang dianalisis oleh analisis 
matematika dan juga statistika. 
A. Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) 
Salah satu indikator yang digunakan untuk melihat kinerja ekonomi suatu 
wilayah adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) yang merupakan 
keseluruhan nilai tambah yang timbul akibat adanya berbagai aktivitas ekonomi 
dalam suatu wilayah dan periode waktu yang dikaitkan dengan kemampuan 
wilayah itu dalam mengelola sumber dayanya. Disebut domestik karena 
menyangkut batas wilayah dan dinamakan bruto karena telah memasukkan 
komponen penyusutan dalam perhitungannya. PDRB secara umum disebut juga 
agregat ekonomi, maksudnya angka besaran total yang menunjukkan prestasi 
10 
 
 
ekonomi suatu wilayah. Dari agregat ekonomi ini selanjutnya dapat diukur 
pertumbuhan ekonomi.
6
 
Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan kegiatan dalam 
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam 
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat.Pertumbuhan 
ekonomi adalah sebagian dari perkembangan kesejahteraan masyarakat yang 
diukur dengan besarnya pertumbuhan domestik regional bruto perkapita (PDRB 
perkapita).Tingginya tingkat pertumbuhan ekonomi yang ditunjukkan dengan 
tingginya nilai PDRB menunjukkan bahwa daerah tersebut mengalami kemajuan 
dalam perekonomian.
7
 
PDRB atas dasar harga konstan digunakan untuk mengetahui 
pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun.Sedangkan PDRB atas dasar harga 
berlaku digunakan untuk menunjukkan besarnya struktur perekonomian dan 
peranan sektor ekonomi. Untuk lebih jelasnya dalam menghitung angka-angka 
PDRB ada tiga pendekatan yang cukup kerap digunakan dalammelakukan suatu 
penelitian, antara lain : 
1. Pendekatan Produksi 
Pendektan produksi merupakan penjumlahan dari seluruh produksi barang dan 
jasa. Di Indonesia ada sembilan sektor antara lain ; pertanian, kehutanan dan 
                                                          
6Rizqal Mochmmad. “Analisis Hubungan Simultan Antara Tingkat Upah dan Penyerapan 
Tenaga Kerja Serta Variabel Yang Mempengaruhinya”. (ITB, 2010). 
7Greys, Yuliatri.“Analisis Pengaruh Kualitas Tenaga Kerja Terhadap PDRB di Sulawesi 
Selatan”. (UNHAS, @015) 
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perikanan, pertambangan dan penggalian, industri, bangunan, listrik, gas, dan 
air minum, pengangkutan dan komunikasi, perdagangan, Bank, dan lembaga 
keuangan, Jasa-jasa. 
2. Pendekatan pendapatan 
Pendekatan pendapatan menghitung produksi/pendapatan nasional dari segi 
pendapatan yang merupakan balas jasa faktor-faktor produksi yang ikut dalam 
kegiatan produksi. 
3. Pendekatan pengeluaran  
Pendekatan pengeluaran menghitung produksi wilayah dari sisi pengeluaran 
masyarakat untuk membeli barang dan jasa bagi memenuhi kebutuhannya. 
Jenis-jenis pengeluaran dalam perekonomian terdiri atas konsumsi, 
pngeluaran pemerintah, investasi, dan selisih atra ekspor dan impor.
8
 
B. Investasi  
Pada penelitian Linda, S.N tentang “Analisis Pengaruh Investasi dan 
Tenaga Kerja Terhadap PDRB Sumatera Utara” mengatakan bahwa Investasi 
adalah permintaan barang dan jasa untuk menciptakan  atau menambah kapasitas 
produksi/pendapatan di masa yang akan datang. Dalam investasi tercakup dua 
tujuan utama yaitu untuk mengganti bagian dari penyediaan modal yang rusak 
(depresiasi) dan tambahan penyediaan modal yang ada (investasi netto). Dalam 
perhitungan pendapatan nasional, pengertian investasi adalah seluruh nilai 
                                                          
8Khoiruroh, A.F.” Analisis Ekonometrika Model Pendapatan Nasional Indonesia dengan 
Pendekatan Persamaan Simultan”.Jurnal Sains Dan Seni Pomits, Vol. 3, No.2 (2014). ISSN: 2337-
3539 (2301-9271 Print). 
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pembelian para pengusaha atas barang-barang modal dan pembelajaan untuk 
mendirikan industri dan pertambahan dalam nilai stok barang perusahaan yang 
berupa bahan mentah, barang belum proses, dan barang jadi.
9
 
C. Model Persamaan Simultan 
Dalam permasalahan ekonomi, masalah-masalah tersebut tidak selalu 
dimodelkan dengan model persamaan tunggal. Model persamaan tunggal ini 
mempunyai sifat hubungan satu arah, yaitu satu atau lebih variabel independent 
(penjelas) X terhadap satu variabel dependen Y. Namun ada diantaranya, masalah 
ekonomi yang melibatkan saling keterkaitan antar variabel. Model ini disebut 
sistem atau model persamaan simultan, yang mempunyai hubungan dua 
arah.Model persamaan simultan adalah suatu model yang memiliki lebih dari satu 
persamaan yang saling terkait.Dalam model persamaan simultan, variabel 
dependen pada suatu persamaan dapat juga bertindak sebagai variabel 
independent (penjelas) dalam persamaan lain, yang menyebabkan perbedaan 
antara variabel dependen dan variabel independen (penjelas) menjadi 
meragukan.
10
 
Ada dua pendekatan untuk menaksir persamaan structural, yaitu metode 
persamaan tunggal.Dikenal sebagai metode informasi terbatas (limited 
information methods), dan metode sistem juga dikenal sebagai metode informasi 
                                                          
9Linda, S.N. “Analisis Pengaruh Investasi dan Tenaga Kerja Terhadap PDRBSumatera 
Utara”. (UMU, 2007). 
 
10
Nurhayati, S.B. “Penaksiran Parameter Pada Persamaan Simultan Munggunakan Metode 
Full Information Maximum Likelihood (FIML)”. (UPI, 2013) 
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penuh (full information methods). Dalam metode persamaan tunggal, kita 
menaksir tiap persamaan dalam sistem (dari persamaan simultan) secara 
individual dengan memperhitungkan setiap pembatasan yang ditempatkan pada 
persamaan itu (seperti tidak dimasukkan beberapa variabel) tanpa 
mengkhawatirkan mengenai pembatasan atas persamaan lain dalam sistem, 
karena itu disebut metode informasi terbatas. Sebaliknya dalam metode sistem, 
kita menaksir semua persamaan dalam model secara simultan, dengan 
memperhitungkan semua pembatas pada persamaan tadi dengan mengabaikan 
atau tidak adanya beberapa variabel, karenanya diberi namametode informasi 
penuh.
11
 
Pada penelitian Nurhayati,S.B tentang “Penaksiran Parameter Pada 
Persamaan Simultan Menggunakan Metode Full Information Maximum 
Likelihood (FIML)” mengatakan jika mempunyai hubungan dua arah dalam 
fungsi yang menyatakan bahwa fungsi tidak dapat diperlakukan secara terpisah 
sebagai model persamaaan tunggal sehingga perlu adanya suatu model yang 
mencakup permasalahan. Model persamaan simultan adalah sebuah model yang 
menjelaskan variabel dependen secara bersama-sama.Dalam persamaan simultan 
terdapat lebih dari satu persamaan dan tidak dapat menaksir parameter tanpa 
mempertimbangkan persamaan lainnya yang berada pada model.
12
 
                                                          
11
Gujarati, Damondar,  Ekonometrika Dasar. (Jakarta: Erlangga,1988)  h. 337 
12
Nurhayati, S.B. “Penaksiran Parameter Pada Persamaan Simultan Munggunakan Metode 
Full Information Maximum Likelihood (FIML)”. (UPI, 2013) 
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Menurut Gujarati, D model umum persamaan simultan adalah sebagai 
berikut : 
                                                        
                                                        
                                                        
            
                                                          
             (2.1) 
Dimana 
            variabel endogen, atau variabel tak bebas bersama 
            variabel yang ditetapkan lebih dahulu (satu dari variabel   ini 
mungkin mengambil nilai satu untuk memungkinkan unsur 
intersep dalam tiap persamaan) 
             gangguan stokastik 
            banyaknya observasi 
  koefisien variabel endogen 
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  koefisien variabel yang ditetapkan lebih dahulu (predetermined variables). 13 
D. Menaksir paramerter dengan Full Informtion Maximum Likelihood (FIML) 
estimator 
Metode Full Information Maximum Likelihood (FIML) merupakan 
metodesistem yang diaplikasikan pada seluruh persamaan dalam model dan 
menghasilkan penaksir dari seluruh parameter struktural secara bersama-sama.
14
 
Notasi umum bentuk persamaan structural dari   persamaaan simultan 
adalah : 
          
Dimana : 
    vektor variabel endogen yang berukuran    
   vektor variabel predetermine yang berukuran     
   vektor variabel galak acak yang berukuran    
  matriks koefisien variabel endogen yang tidak diketahui berukuran 
    
                                                          
13
Gujarati, Damondar,  Ekonometrika Dasar. (Jakarta: Erlangga,1988)  h. 337 
 
14Nurhayati, S.B. “Penaksiran Parameter Pada Persamaan Simultan Munggunakan Metode 
Full Information Maximum Likelihood (FIML)”. (UPI, 2013) 
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  matriks koefien variabel predetermine yang tidak diketahui 
berkuran    .  
Bentuk persamaan  persamaan struktural di atas dapat dituliskan sebagai : 
               dengan            (2.2) 
Persamaan diatas dapat dituliskan kembali kedalam bentuk lain menjadi : 
           (
  
  
)                   (2.3) 
          , dimana             
          
   (
  
  
) 
dimana : 
   variabel endogen yang terdapat dalam persamaan ke-   
   variabel endogen lainnya yang menjadi variabel penjelas pada 
persamaan ke-   
   variabel predetermine yang terdapat dalam persamaan ke-   
  = parameter variabel endogen yang terdapat dalam persamaan ke-   
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   parameter variabel predetermine yang terdapat dalam persamaan 
ke-   
   galat yang terdapat dalam persamaan ke-   
          variabel-variabel yang terdapat dalam persamaan ke-   
   (
  
  
)  parameter-parameter yang terdapat dalam persamaan ke-   
Persamaan (2.5) dapat ditulis untuk keseluruhan model sebagai berikut : 
                       (2.4) 
Dengan : 
  [
  
  
 
  
]    [
  
  
 
  
]    [
  
  
 
  
]    [
  
  
 
  
] 
Dan vektor skokastik galat   untuk semua persamaan yaitu: 
        ,                          (2.5) 
sehingga  
 [
  
  
 
  
]  [
     
     
 
     
]  [
 
 
 
 
] 
Maka         
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Matriks                  
                   {[
  
  
 
  
] [
  
  
 
  
]}  [
             
             
                  
             
] 
                              (2.6) 
Dengan           
Berdasarkan diatas, metode FIML digunakan untuk menaksir kasus dimana 
variabel acak dari galat persamaan structural adalah berdistribusi normal. 
          (2.7) 
Langkah-langkah penaksiran menggunakan metode Full Information Maximum 
Likehood (FIML) sebagai berikut : 
1. Formulasikan fungsi kemungkinan (likelihood) untuk variabel acak   dari 
seluruh persamaan struktural. 
Fungsi kepadatan peluang dari   yaitu            adalah 
             
 
 
    ( 
 
    
)         
             
 
 
    ( 
 
    
)         
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    ( 
 
    
)        (2.8) 
          
 
 
     
 
    ( 
 
 
     )     
  
Fungsi kepadatan peluang   yaitu            dari   persamaan simultan 
adalah 
                  
 
 
     
 
    ( 
 
 
     )      
          
 
     
 
    ( 
 
 
     )      (2.9) 
2. Karena FIML diperoleh dengan memaksimumkan fungsi kemungkinan dari 
variabel endogen  , maka digunakan aturan transformasi untuk memperoleh 
fungsi kemungkinan (likelihood function)   dari fungsi kemungkinan  . 
Dengan cara menghitung determinan Jacobian untuk   dari seluruh persamaan 
structural. 
|
  
  
|menyatakan nilai absolute dari bentuk determinan dari matriks turunan 
parsial yang diselesaikan untuk   yang berkaitan dengaan variabel endogen  . 
      
[
 
 
 
 
 
   
   
   
   
 
   
   
   
   
 
   
   
   
   
   
 
   
   
   
   
 
   
   ]
 
 
 
 
 
 
 (2.10)         |
  
  
|  (2.11) 
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Dimana |
  
  
|  | | 
Lalu substitusikan Persamaan (2.8) kedalam Persamaaan (2.10) serta |
  
  
|  
| | maka diperoleh 
          
 
     
 
    ( 
 
 
     )     |
  
  
|      
     
 
     
 
 | |   ( 
 
 
     )        (2.12) 
Fungsi kemungkinan (likelihood function) dari sampel acak berukuran   
adalah 
     ∏      
 
     
 
 | |   ( 
 
 
     )      
 
 
 
          
  
     
 
 | |    ( 
 
 
     ∑    
 
   
) 
          
  
     
 
 | |    ( 
 
 
          ) 
          
  
     
 
 | |    ( 
 
 
        ) 
          
  
     
 
 | |    ( 
 
 
                  )(2.13) 
Fungsi kemungkinan     diberi   , agar memudahkan perhitungan, sehingga 
logaritma fungsi kemungkinan adalah : 
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Ln       
  
 
       
 
 
       | | 
 
 
                  (2.14) 
3. Memaksimumkan fungsi kemungkinan (likelihood function) dengan cara 
turunan parsial dari fungsi kemungkinan terhadap parameter structural. 
 
       
  
  
 
 
                               (2.15) 
       
  
                     (2.16) 
       
  
  
 
 
    
 
 
                 (2.17) 
4. Menyamadengankan nol turunan parsial dari fungsi kemungkinan (likelihood 
function) dan selesaikan hasil dari persamaaan untuk parameter structural 
sehingga diperoleh penaksir yang memaksimumkan fungsi kemungkinan 
(likelihood function). 
                       (2.18) 
 
 
 
    
 
 
                        (2.19) 
Dengan asumsi  matriks nonsingular, maka ada         
                            (2.20) 
                       (2.21) 
                                     (2.22) 
                        (2.23) 
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                             (2.24) 
                              (2.25) 
  
 
 
                          (2.26) 
Sehingga diperoleh 
 ̂                  (2.27) 
  
 
 
                         (2.28) 
Dengan        dan ̂  [
 
 
] 
 ̂  [
 
 
]                (2.29) 
Dan  ̂ merupakan penaksiran dari FIML. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Berdasarkan data dan hasil yang ingin dicapai, maka jenis penelitian ini 
yaitu aplikasi atau terapan (applied research). 
B. Lokasi Penelitiandan Waktu Penelitian  
Dalam rangka mendapatkan data dan informasi untuk digunakan dalam 
penelitian ini maka digunakan Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Selatan 
sebagai tempat untuk melakukan penelitian atau mengambil data penelitian 
tersebut.Penelitian ini mulai dilakukan pada November 2016. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Data yang digunakan adalah data sekundertahunan yang diperoleh dari 
BPS (Badan Pusat Statistik) Sulawesi Selatan pada Tahun 2014. Data tersebut 
meliputi PDRB, konsumsi rumah tangga dan investasi.  
D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel  
Variabel yang diteliti pada penelitian ini meliputi: PDRB, total investasi 
swasta bruto, konsumsi rumah tangga. 
2. Definisi Operasional Variabel 
a. PDRB (Y), PDRB atas dasar harga konstan digunakan untuk mengetahui 
pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun. Sedangkan PDRB atas dasar 
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harga berlaku digunakan untuk menunjukkan besarnya struktur 
perekonomian dan peranan sector ekonomi. (Rp Miliyar) 
b. Total investasi swasta domestik bruto (   , belanja pada barang capital 
baru dan tambahan untuk persediaan. (Rp Miliyar) 
c. Konsumsi rumah tangga (  ), merupakan pengeluaran atas barang dan jasa 
oleh konsumsi rumah tangga untuk tujuan konsumsi. Dalam hal ini rumah 
tangga berfungsi sebagai pengguna akhir (final demand) dari berbagai 
jenis barang danjasa yang tersedia dalam perekonomian. (Rp Miliyar) 
E. Prosedur Penelitian 
Secara umumlangkah-langkahyang akan dilakukan untuk mendapatkan 
tujuan penelitian ini yaitu : 
a. Melakukan observasi dan wawncara untuk menemukan masalah yang ada 
b. Mengumpulkan data sekunder dari Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 
yaitu data PDRB, data konsumsi rumah tangga dan data investasi. 
c. Menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis deskriptif yaitu 
melakukan uji prasyarat, uji kecocokan model dan uji partial dengan 
menggunakan program R. 
d. Melakukan uji estimasi parameter dengan menggunakan Full Information 
Maximum Likelihood 
e. Pengambilan keputusan terhadap analisisyang dilakukan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian data skunder yaitu Tanggal 1 November 2006 
terjadi ketimpangan cukup tinggi pada PDRB Kota Makasar dibandingkan dengan 
kabupaten/kota lain di Provinsi Sulawesi Selatan.Jika dilihat berdasarkan 
tabelberikut, PDRB terendah di Provinsi Sulawesi Selatan terjadi di Kabupaten Kep 
Selayar. 
Tabel 4.1 Data PDRB, Konsumsi Rumah Tangga dan Investasi di Sulawesi Selatan 
Kabupaten PDRB (M) 
Konsumsi rumah 
tangga (M) 
Investasi (M) 
Kep selayar 3463518.40 24408536.00 6071640.00 
Wajo 13568435.40 62397718.00 7710120.00 
Pinrang 11358260.00 57384623.00 7984920.00 
Soppeng 6176043.70 41713957.00 7857792.00 
Sidrap 8036275.90 35325692.00 7765356.00 
Bone 19739118.20 13843645.00 5465040.00 
Takalar 5809961.86 26984410.00 6464340.00 
Enrekang 4617890.00 23856192.00 5673972.00 
Pare-pare 4428046.48 47033126.00 5888796.00 
Bulukumba 8345961.86 1509003.00 7238064.00 
Kota Makassar 33398532.80 11146880.00 10608700.00 
Maros 14750537.00 10073295.00 8654292.00 
Barru 4396905.90 7999710.50 5854068.00 
Bantaeng 4936799.20 9926125.75 8311320.00 
Jeneponto 6139985.70 26852541.00 5670768.00 
gowa 12001820.00 30553887.75 7333716.00 
Sinjai 6482804.65 32255234.50 5671068.00 
Pangkep 15921630.00 17956581.25 6175272.00 
Luwu 9006390.00 21657928.00 7763208.00 
Tana toraja 4267516.30 48497580.80 9745584.00 
Toraja utara 5045163.00 46337233.60 6175272.00 
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Kabupaten PDRB (M) 
Konsumsi rumah 
tangga (M) 
Investasi (M) 
Luwu utara 7558980.00 31176886.40 7763208.00 
Luwu timur 9266460.00 29016539.20 9745584.00 
Palopo 4765350.85 25856192.00 9799100.00 
 
Adapun langkah-langkah dalam estimasi parameter menggunakan metode Full 
Information Maximum Likelihood adalah sebagai berikut : 
1. Analisis deskriptif 
a. Uji prasyarat analisis 
Pada uji prasyarat analisis digunakan uji normalitas. Uji normalitas adalah untuk 
melihat apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang 
baik adalah memiliki nilai residual yang berdistribusi normal. Jadi uji normalitas 
bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya. 
Salah satu uji yang paling baik dan ampuh untuk menguji kenormalan terutama 
pada sampel kecil adalah uji Shapiro-Wilk. 
1). Hipotesis 
H0 = Data PDRB, Investasi dan Konsumsi rumah tangga berdistribusi 
normal  
H1 = Data PDRB, Investasi dan Konsumsi rumah tangga tidak berdistribusi 
normal 
2). Taraf signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah      
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3). Kriteria uji yang dilakukan  
H0 ditolak jika nilai           nilai  dan H0 diterima jika nilai p-value > 
nilai  .  
4). Berdasarkan hasil output dengan menggunakaprogram R diperoleh nilai 
        sebesar          . Karena nilai           nilai   yaitu 
                , maka H0 ditolak. Artinya data PDRB, Investasi dan 
Konsumsi rumah tangga berdistribusi normal.  
b. Uji kococokan model 
Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya kemampuan variabel-variabel 
bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel tidak bebas dengan: 
1). Hipotesis 
H0 =semua variabel bebas secara bersama-sama tidak mempengaruhi 
variabel tidak bebas  
H1 =semua variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel 
tidak bebas. 
2). Taraf signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah      
3). Kriteria uji yang dilakukan  
H0 ditolak jika nilai                dan H0 diterima jika nilai         
      .  
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Adapun model regresinya adalah sebagai berikut: 
1. Model PDRB,                                        (4.1) 
                                                                               
                 
                  
 ̅         
2. Model konsumsi,                                    (4.2) 
                                                                                  
                
                   
 ̅          
3. Model investasi,                                      (4.3) 
                                                                                 
                 
 ̅         
                  
Dari persamaan (3.1), (3.2) dan (3.3) diperoleh nilai         adalah      , 
       dan       dan            . Itu berarti nilai pada variabel PDRB 
yaitu                yang berarti variabel bebas secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel tidak bebas. Dan variabel investasi dan konsumsi 
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yaitu                yang berarti variabel bebas secara tidak mempengaruhi 
variabel tidak bebas. 
c. Uji partial 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas dalam model 
secara terpisah mempunyai pengaruh nyata terhadap variabel tidak bebas. 
1. PDRB 
1). Hipotesis 
H0 = PDRB mempengaruhi knsumsi rumah tangga dan investasi 
H1 = PDRB tidak  mempengaruhi knsumsi rumah tangga dan investasi. 
2). Taraf signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah      
3). Kriteria uji yang dilakukan  
H0 ditolak jika nilai        <      dan H0 diterima jika nilai 
       >      .  
4). Berdasarkan hasil uji t  dengan menggunakan program R bahwa 
diperoleh nilai        sebesar -0.920 dan 2.483dan        
       dengan standar erornya -0.007879 dan 0.08557. Karena pada 
variabel konsumsi nilai        <      , maka H0 ditolak. Artinya PDRB 
mempengaruhi Konsumsi rumah tangga, sedangkan pada variabel 
investasi diperoleh nilai        >       artinya terima H0 yaitu PDRB 
tidak mempengaruhi investasi. Selain itu, diperoleh nilai R-squared 
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sebesar 0.2713, yang berarti bahwa 27,13% pada PDRB dapat 
dijelaskan oleh investasi dan konsumsi rumah tangga. Sedangkan 
sisanya 72,87 dijelaskan oleh faktor lain diluar model. 
2. Investasi 
1). Hipotesis 
H0 = investasi mempengaruhi knsumsi rumah tangga dan PDRB 
H1 = investasi tidak  mempengaruhi knsumsi rumah tangga dan PDRB 
2). Taraf signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah      
3). Kriteria uji yang dilakukan  
H0 ditolak jika nilai        < nilai   dan H0 diterima jika nilai 
       > nilai    
4). Berdasarkan hasil uji t  dengan menggunakan program R bahwa 
diperoleh nilai        sebesar 2.483dan--0.130 dan dan        
       dengan standar erornya 0.004302 dan 0.001801. Karena pada 
variabel PDRB  nilai        >      , maka H0 diterima. Artinya 
investasitidak mempengaruhi PDRB, sedangkan pada variabel konsumsi 
diperoleh nilai        <       artinya tolakH0 yaitu investasi sangat 
mempengaruhi PDRB. Selain itu, diperoleh nilai R-squared sebesar 
0.2425, yang berarti bahwa 24,25% pada Investasi dapat dijelaskan oleh 
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PDRB dan konsumsi rumah tangga. Sedangkan sisanya 75,75%  
dijelaskan oleh faktor lain diluar model. 
3. Konsumsi rumah tangga 
1). Hipotesis 
H0 = konsumsi rumah tangga  mempengaruhi investasi dan PDRB  
H1 = konsumsi rumah tangga  tidak  mempengaruhi investasi dan PDRB  
2). Taraf signifikan 
Taraf signifikan yang digunakan adalah      
3). Kriteria uji yang dilakukan  
H0 ditolak jika nilai        <       dan H0 diterima jika nilai 
       <      . 
4). Berdasarkan hasil uji t  dengan menggunakan program R bahwa 
diperoleh nilai        sebesar -0.920dan --0.130 dan dan        
       dengan standar erornya 0.05810 dan 0.002642. Karena nilai 
       <      , maka H0 diterima. Artinya konsumsi rumah tangga tidak 
mempengaruhi PDRB dan investasi. Selain itu, diperoleh nilai R-
squared sebesar 0.05808, yang berarti bahwa 5,80% pada Investasi 
dapat dijelaskan oleh PDRB dan konsumsi rumah tangga. Sedangkan 
sisanya 94.2%  dijelaskan oleh faktor lain diluar model 
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2. Estimasi parameter dengan menggunakan FIML 
Adapun hasil estimasi adalah sebagai berikut : 
1. Model regresi PDRB 
                                   
                     
2. Model regresi konsumsi rumah tangga 
                                  
                       
3. Model regresi investasi 
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B. Pembahasan 
Adapun pembahasan dari tugas akhir ini yaitu pada analisis deskriptif 
dilakukan uji normalitas data yaitu untuk melihat apakah nilai residual berdistribusi 
normal atau tidak. Berdasarkan hasil output dengan menggunakan program R 
diperoleh niali p-value sebesar 0.0001408. Karena nialai p-value < amaka tolak H0 
yang berarti PDRB, Investasi dan Konsumsi rumah tangga berdistribusi normal. 
Sedangkan pada uji kecocokan model yaitu untuk mengetahui besarnya kemampuan 
variabel-variabel bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel tidak bebas, 
diperoleh nilai nilai Fhitung adalah 3.909, 0.6474 dan 3.362 danFtabel= 3.47. Itu berarti 
nilai pada variabel PDRB  yaitu Fhitung> Ftabelyang berarti variabel bebas secara 
bersama-sama mempengaruhi variabel tidak bebas. Dan variabel investasi dan 
konsumsi yaitu Fhitung< Ftabel yang berarti variabel bebas secara tidak mempengaruhi 
variabel tidak bebas. Pada uji partial diperoleh nilai thitung sebesar 2.483 dan -0.130 
dan ttabel = 2.07961 dengan standar erornya 0.004302 dan 0.001801. Karena pada 
variabel PDRB  nilai thitung>ttabel, maka H0 diterima. Artinya investasi tidak 
mempengaruhi PDRB, sedangkan pada variabel konsumsi diperoleh nilai thitung>ttabel 
artinya tolak H0 yaitu investasi sangat mempengaruhi PDRB. Selain itu, diperoleh 
nilai R-squared sebesar 0.2425, yang berarti bahwa 24,25% pada Investasi dapat 
dijelaskan oleh PDRB dan konsumsi rumah tangga. Sedangkan sisanya 75,75%  
dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Sedangkan estimasi dengan menggunakan 
FIM diperoleh nilai estimasi dari pdrb yaitu 4272090586953.922, konsumsi rumah 
tangga yaitu 243725161848665.125 dan investasi yaitu 2065935915597.395. Dengan 
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p-value 0.004 dan alfa 0.005 maka H0 ditolak, artinya PDRB sangat berpengaruh 
signifikan terhadap konsumsi dan investasi.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan selama 1 bulan di Badan 
Pusat Statistik (BPS) Sulawesi Selatan maka dapat disimpulkan bahwa jika dilihat 
menurut kabupaten, dapatdiketahui bahwa wilayahKabupaten/kota yang memiliki 
PDRB tertinggi adalah Kota Makassar. Sedangkan wilayah dengan PDRB terendah 
adalah Kabupaten Kep Selayar.Berdasarkan hasil estimasi yang dilakukan  dengan 
menggunakan metode FIML  dapat disimpulkan dari PDRB yaitu 
4272090586953.922, konsumsi rumah tangga yaitu 243725161848665.125 dan 
investasi yaitu 2065935915597.395. Dengan p-value 0.004 dan alfa 0.005, maka H0 
ditolak, artinya PDRB sangat berpengaruh signifikan terhadap konsumsi dan 
investasi. 
B. Saran 
Pada penulisan tugas akhir ini, penulis menyarankan bagi peneliti yang 
berminat untuk meneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 
dengan mengkaji PDRB dari pendekatan perekonomian terbuka, yaitu memasukkan 
variabel ekspor, impor dan pengeluaran pemerintah. 
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